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BAB Il

LANDASAN TEORI

g mencoba

a yang dapat

Design Handbook
(O’Grady, 2008 : 18-20) perspektif para desainer. Frank
Thissen  mendefinisikan Infografis atau desain informasi adalah tentang

presentasi informasi yang jelas dan efektif. Melibatkan pendekatan multi dan

Menurut
Informasi

adalah mendefinisikan, merencanakan, membentuk isi pesan dan lingkungan itu

8
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disajikan dengan maksud untuk mencapai tujuan tertentu dalam kaitannya dengan
kebutuhan pengguna.

Dalam buku The Power of lnafographics (Smiciklas, 2012 : 9), pada tahun

1930-1940 Era komunikasi visual yang
konsep melalui
D90 Infografis
menjadi ba nday Times

(Inggri eka untuk

=

© Mark il Digital Strategist, Inter: ing.col

Gambar I1. 1 Time Magazine dan USA Today
(Sumber: Buku The Power of Infographics hal. 9)

a akhirnya
Jadi dalam
tographic;
Cartography (Desain Peta); Diagaram dan Grafik; Isotype; Panduan untuk
Informasi Berstruktur; Pertunjukan atau Pameran Interaktif; The Pioneer Plaque;

The Visible English Workshop; Website Pertama.
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CAICH -

I 4
13
§ »"‘;u
DSes 1no
Buku The Power of |
sumber di

atas, o ah gambar

visual y ns. Informasi
unikasi desainer
dengan audien 3 ang berupa informasi.

Informasi yang tersedia berdase gansesuai fakta yang ada.

2.1.2. Unsur — Unsur Infografis

n dalam b nf tion ign’ b
ra de r na rid meng

mengelola kejelasan dari sebuah pesan. Salah satu fokus awal pendidikan

(O’Grady,

konten dan

desain adalah belajar untuk mengatur konten dan membuat hirarki dengan

10
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menggunakan sistem grid. Setelah pengembangan konseptual kreatif, tata
letak grid —rasio, jumlah kolom, lebar gutter dan margin, hubungan

horizontal dan vertikal- adala ang sering menjadi usaha estetika

mpilan akhir, rasa, dan
can desainer untuk

gerakan, dan

ang mendasar
garis horizontal
antuman horizontal yang
paling umum adalah “hanging menggantung baris) atau “flow line”
(garis yang mengalir). Grid mengizinkan desainer untuk menggambarkan

ifik. Alj

ent langsumggdan tersirat

hkan mata
as layout,

baca tetap
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Sistemn G

Power of

ady, 2008 :
pada urutan
gga penonton dapat
dengan cepat g ang kepentingan relatif mereka.
Pemahaman pengguna atas hirarki informasi membutuhkan dua proses:
pertama, quick-grab atau peninjauan luas; dan kedua, konsumsi lebih rinci
mendasar,
hitungan
, anomali,
int sebuah

potongan desain. Focal point adalah hal pertama yang sangat menarik
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perhatian penonton, sangat kuat mempengaruhi peninjauan mereka

terhadap pesan.

han mereka tanpa

harus membaca chool of ViewBook Studi
Kehutanan dan Lingkungan adalah contoh yang sangat baik dari hirarki

visual di tempat kerja. Mereka jelas mengarahkan pengunjung untuk set

informasi i t navig en ki -kadang pleks cepat

dan mud

ain

a. Garis

Garis merupakan elemen desain yang dapat menciptakan kesan estetis

pada suatu karya desain, dijelaskan dalam buku LAYOUT, Dasar &

13
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Penerapannya (Rustan, 2009 : 60). Secara sederhana, dalam buku Desain
Komunikasi Visual — Teori dan Aplikasi (Supriyono, 2010 : 58), garis dapat

dimaknai sebagai jejak dari benda. Garis tidak memiliki kedalaman

Oleh karena itu, garis

) membagi

alam tig

5, mun karakter,

ting dalam

adalah contoh akrab bagi Kita semua.

Join sehingga mata
cenderung ereka. Garis putus-putus
e Psychic Line, adalah garis yang telah digambarkan. Tidak ada garis

yang enar hkan intermi namun kifély merasakan

sebu ris, ent; ua

14
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beberapa
gat adalah

mungkin

gerak. Dalam
perjalan, berenang,
skating) tubuf¥ melihat diagonal sebagai

indikasi gerakan.
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Penggunaan garis pada buku Desain Komunikasi Visual — Teori dan
Aplikasi (Supriyono, 2010 : 59), dijelaskan bahwa dalam desain

komunikasi visual berbeda.dengan fungsi garis pada gambar teknik atau

gambar kerjg erikat pada aturan atau

esan dengan

2), sebuah
oleh garis
Bidang, dalam
buku upriyono, 2010 :
iliki dimensi tinggi dan
lebar. Bidang dapat berupa uk-bentuk geometris (lingkaran, segitiga,
segiempat, elips, setengah lingkaran, dan sebagainya) dan bentuk-bentuk

emililigkesan form ebaliknya,

ran iliki kesan

16
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Gambar I1. 7 Bi bidang emiliki citra formal
dan infor omunik asi hal. 67)

enga elemen visual

plank ) bahk in, seperti
m g kosong
§ lity) dan

tampak lebih

Warna, dalam buku Desain Komunikasi Visual — Teori dan Aplikasi

(Supriyono, 2010 : 70), adalah salah satu elemen visual yang dapat dengan

kan warna
mbuat teks
lebih berbicara. Sebagai contoh, desain publikasi yang menggunakan

warna-warna soft dapat menyampaikan kesan lembut, tenang dan romantic.
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Warna-warna kuat dan kontras dapat memberi kesan dinamis, cenderung
meriah.

Dalam buku The Information. Design Handbook (O’Grady, 2008 : 108-

109) Sebagiag yarna. Pastinya, beberapa

i, dan merah dalam
erbatasan gaya

dan Anda

ika desain
asi itu URtUK TOk :

dan warna yang sama (merah), dengan pemberian warna yang berbeda pada

oleh backgrot erikut mempunyai ukuran

background sehingga terjadi efek kontras yang berlainan.

Warna merah tampak lebih brilian di atas latar hitam, dan lebih redup

ketika diletakkan di atas warna putih. Di atas oranye, merah tampak “tidak

18
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berbicara”. Di atas hijau, merah tampak menyala. Jika diperhatikan, bidang
merah di atas hitam tampak lebih besar dibandingkan yang lain.

Warna dapat dilihat dari tiga.dimensi, yaitu: Hue — pembagian warna

berdasarkan gelapnya warna; Intensity —

gan. Golongan

(Lauer ente 08 :

arna emu. Tiga

em subtraktif.

adalah warna yang
gpat. Cat biru adalah "biru”
karena ketika cahaya menye permukaan pigmen menyerap (atau

"mengurangi™) semua komponen warna kecuali biru yang dipantulkan ke

aktif terdiki

dan sistem substraktif dan sistem aditif pada Gambar 11.10 yang diambil

dari niatingsun.biogspot.com (Diakses 7 Januari 2013).

19

Perancangan Peta Rute..., Trynita Hardianti, FSD UMN, 2013



(Sumber: http

varna sekunder. Warna
sekunder (secondary campuran dua warna primer
dengan perbandingan seimbang (1 : 1), menghasilkan warna oranye (merah

+ kuning), hijau (kuning + biru), dan ungu (biru + merah). Jika warna

(tertiary

ungu, bir

Januari 2013).
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http://senivisual1.blogspot.com/2010/02/warna-unsur-unsur-seni-reka.html
http://niatingsun.blogspot.com/2010/11/terminologi-dasar.html

er (Kanan)
r-seni-reka.html)

elapnya warna.

rnaya

m
da (high-
kan me vak lembut

derung lebih

an dengan cara

engan cCara

ih gelap).

arna p gkan warna yang

dituakan denga tam, disebut warna shade.
Jika menggunakan komputer, cara melembutkan warna dilakukan dengan

mengurangi persentase unsur-unsur warna — Cyan, Magenta, Yellow, dan

Black (C

Gambar I1. 12 Contoh Warna Yang Dilembutkan dan Dikuatkan
(Sumber: Desain Komunikasi Visual Teori dan Aplikasi hal. 77)
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Selain hue dan value, warna dapat dilihat dari aspek intensitas
(intensity), yaitu tingkat kemurnian atau kejernihan warna (brightness of

color). Suatu warna (hue).disebut memiliki intensitas penuh ketika tidak

dicampuri

aurni disebut pure hue.

Dok (O’Grady,

etris dan

as visual:

pat  membantu

panyak jarak yang

warna, semakin kontras

terlihatnya.

k hal. 11

2) Kontras dalam dalam Saturasi dan Intensitas: Saturasi memacu

kepada kemurnian suatu hue. Murni, menyaturasi warna adalah

22
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kekuatan. Mereka dapat dimodifikasi dengan menambahkan putih

(warna) atau hitam (bayangan).

e Orientasi
isi, diagonal), relatif
ngertian dengan

dapat juga

an sebuah

nampuan Kkita untuk
mengetahui je Kita terhadap konfigurasi.
e Ukuran

Ukuran memiliki hubungan yang jelas dengan signifikasi. Ukuran dari

dapat pengaruhi

u po pat me titik fokus,

atau membedakan set informasi.

e Ketebalan
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Ketebalan dari sebuah objek adalah sebuah isyarat visual untuk

kepentingan hirarki.

rientation

mation [0
ady, 2008 :

dat diaplikasikan

pada tipa Bristik yang unik, dan
isu spesifik harusH ujuan tipografis untuk projek
desain informasi. Perhatian pada legibility dan readability akan membantu

pembaca dalam mengakses pesan desainer dengan jelas. Legibility

(kenyam
huruf ind . i ngacu pada

kejelasan ibaca pada

24
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e Legibility dalam Tipografi
1) Bentuk. Dalam tipografi, Bentuk dibahas dari segi bentuk dan

counterform. Form.mengacu pada bentuk positif, atau garis-garis

umus tipografi yang
memiliki keb matematika. Supriyono pun
memberikan pedoman praktis yang dapat digunakan ketika ragu-ragu

dalam memilih huruf, antara lain:

Judul
ki karakter
entara itu,

uruf seri ili i , dan lebih

nyaman dibaca untuk teks panjang.

- Gunakan huruf yang kontras

25
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Hindari penggunaan dua atau lebih jenis huruf yang mirip atau
hampir sama. Kemiripan bentuk huruf berpotensi menimbulkan

kesan monoton dan menjemukan. Untuk lebih baik, gunakan satu

ipis, spasi, atau warna.

ak jika tidak

B

komunikasi

tiga jenis

perdasarkan
dibuat besar
Jari judul, body text
gesain iklan atau poster,
umumnya ada peno emphasize) salah satu elemen.

2) Skala. Skala dalam sebuah letterform didikte oleh sejumlah faktor

eight; Wigiat to Height;

26
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likasi (Supriyono, 2010 : rapa pertimbangan dalam

memainkan huruf, antara lain:
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1) Ukuran huruf. Nilai keterbacaan (readability) ditentukan oleh besar-
kecilnya huruf. Desainer harus jeli dan bijaksana dalam menentukan

mana huruf yang perlu.dibuat besar, mana yang agak besar, dan

huruf lebih kecil dan

igan media. Dalam

2) Bobot dan Variasi huruf. Selain jenis dan ukuran huruf,

kenyamanan baca sangat dipengaruhi oleh gaya (style) dan tebal-

memiliki kesan ramah, lembut dan menyenangkan. Variasi huruf

lain yang dapat ditemukan pada typeface tertentu, seperti tinggi

28
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(condensed), tipis (light), sedang (medium), dan sangat tebal (extra
bold).

- Mengatur panjangzbai anjang baris (line-length) atau sering

ja pembaca tidak merasa
an dengan kondisi

bert Spencer

dan terlalu

Dijelaskan

baris memiliki

Ica), dan aesthetic
esuaikan dengan panjang
pendek, sebaiknya memakai leading
minimal, sedangkan untuk baris yang panjang, perlu ditambah

ukan awal

a desktop
publishing ili ili i (character
space) dan spasi kata (word space) secara otomatis. Sering kali

spasi huruf dibuat lebar untuk menciptakan keseimbangan, irama,

29
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komposisi dan image tertentu. Ada beberapa huruf yang jika
berdampingan maka spasi menjadi terlalu lebar. Sebagai contoh,

huruf Y berdampingan.dengan A, huruf W dengan A, huruf Y

huruf-huruf tertentu yang
nya bila dua huruf
pagainya. Juga

ngan y.

Contoh di'a 0 terlihat lebih lebar, sementara

huruf g dan y tampak bersinggungan. Demikian halnya pada

tulisan YOGYAKARTA, spasi huruf Y dan A, dan juga T dan A

Pengaturan spasi huruf (merenggangkan atau merapatkan) yang

hanya dilakukan pada dua huruf berdampingan dalam satu kata
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disebut “kerning”. Apabila spasi huruf dalam satu kata dirapatkan
atau direnggangkan seluruhnya disebut “tracking”. Tujuan

pengaturan spasi tidak lain adalah untuk menambah

aan baris dapat
Ka. Berdasarkan bentuk
susunannya, ata dengan empat cara, yaitu: Rata
kiri (flush left), hanya bagian kiri yang rata, bagian kanan tidak

i._memberi i is dan tidak

ingga akan
memperlama waktu baca; Rata tengah (centered), hanya cocok

digunakan untuk teks pendek. Nilai kemudahan baca dari bentuk

31
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susunan ini rendah sehingga kurang tepat untuk teks panjang; Rata
kiri-kanan (justified), cocok digunakan untuk naskah yang panjang,

terkesan rapid an_fommal. Namun perlu diperhatikan, beberapa

quruf tidak sesuai dengan
. Berikut contoh

e.blogspot.com

(Sumber: http://the-firs ar-untuk-disain-tipografi.html)

timelines, timetibles; ‘Diagram™dan Grafik; Diagram dan Se ; Pameran
dan Lingkungan; Rambu-rambu Lalu Lintas, Elemen Penunjuk Arah, dan Kios;

Ikon dan Simbol; Interfaces, Fisik dan Digital; Peta; 3-D Models dan Simuiasi

32

Perancangan Peta Rute..., Trynita Hardianti, FSD UMN, 2013


http://the-firstpage.blogspot.com/2012/12/aturan-dasar-untuk-disain-tipografi.html

Komputer; Storyboard dan Naratif; Ilustrasi Teknikal, Tutorial dan Instruksi;

Websites, Animasi, dan Media Interaktif.

2.2.

2.2.1. Definisi
Peta dijelaskan dalam buku Introduction to Map Design (Enviromental Systems

Research Institutes, 1996 : 1), dapat juga disebut GIS (Geographic Information

ngambilan
una untuk
ada orang
ui sesuatu
tentang prinsip-prinsip dasar pembuatan peta (kartografi) akan membantu Anda

menggunakan GIS lebih efektif.
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2.2.2. Jenis Peta
Buku Introduction to Map Design (Enviromental Systems Research Institutes,

1996 : 2), menjelaskan ada dua je ari peta, yakni sebagai berikut:

1. Peta Referensi

Peta yang ASi . Peta dalam peta

peta yang

Thematic Map

Gambar I1. 23 Jenis Peta
(Sumber: Buku Introduction to Map Design hal. 2)

eta adalah
elihat pe nda tidak
melihat benda-benda nyata seperti gedung-gedung atau manusia; Anda melihat

simbol-simbol yang merepresentasikan benda-benda tersebut. Simbol-simbol ini
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harus mudah untuk dimengerti bagi pembaca peta. Jika tidak, peta tidak akan
mengkomunikasikan pesannya. Keberadaan garis bantuan untuk membantu Anda

menggunakan simbol dengan efektif, tetapi hal itu bukanlah aturan, seperti suatu

kemungkinan diteng a_untuk ekspresi artistik —

sebuah peta dibandingkan yang

engacu pada
dak langsung di atas
peta. Peta itu sendifts etak. Berikut unsur-unsur

peta tersebut:

1. Judul

panjang.

am banyak

authoring,

Subjudul terdiri dari teks spillover yang sedikit kurang penting daripada judul

tapi masih agak diperlukan untuk memahami peta. Ini adalah tempat yang lebih
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baik untuk menempatkan lokasi geografis dari peta dan informasi mensponsori
atau authoring daripada di judul.

3. Legenda

Legenda adalalg layout. Ini memberikan

Program ini terdiri

gkin diperlukan

ketika data p 2luruhan peta perlu

5. Panah Utara

Peta GIS sebagian besar sudah berorientasi dengan arah utara di atas tata

merek dan

I apa yang akili. Logo
menyatakan authoring atau lembaga mensponsori sering ditampilkan dengan jelas

di peta presentasi.
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7.  Grafik
Sebuah grafik menunjukkan nilai-nilai data dalam diagram atau bentuk

grafik. Grafik dapat menjadi salah,satu. dari beberapa jenis seperti sebuah bar,

batang grafik, pie g

analisis atau B3 inform an keuntungan dari
ey

anyak sekali sebuah peta

an kolom,
0lo 13 dari fitur

kehila iungkin satu

GIS dapat

atribut lainnya
(seperti panj
9. Hakcipta

Sebuah hak cipta peta menyataka ulis tata letak peta dan kadang-kadang

disertai dengan tanggal deklarasi hak cipta.

njut yang tidak
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2.2.4. Peta Tangerang Kota

ooglemaps,
terdiri da gah; Periuk; Jati
Uwung; Cibod arawaci; Larangan;

Tangerang.

2.3. Persepsi Visual

asi, sesuatu
untuk menghubungkan berbagai elemen. Pada buku Desain Komunikasi Visual —

Teori dan Aplikasi (Supriyono, 2010 : 87-97), dijelaskan prinsip-prinsip desain,
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antara lain keseimbangan (balance), tekanan (emphasis), irama (rhythm), dan
kesatuan (unity). Berikut penjelasan mengenai keempat prinsip tersebut:

1. Keseimbangan (balance)

berat, baik secara visual

j_apabila objek di

lekatan untuk

Dartan
.au se ﬂ
seimbange g dalah ;
nan ele ra sisi Kiri

etris dapat
I dengan

formal. Sementara keseimbanga

Keseimbang ariatif, surprise dan tidak
ormal) mempunyai kesan kokoh dan

stabil, sesuai untuk citra tradisional dan konservatif.

Gambar 1. 25 Contoh Desain dengan Keseimbangan Formal (formal balance)
(Sumber: Desain Komunikasi Visual Teori dan Aplikasi hal. 88)
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MEDIA IND@NESIA

o i e g e+

Gambar I1. 2 al balance)

w )

iele

iens harus

anan atau

flibuat berbeda
dengan ele in. i g Ini harus pertama
Ada beberapa cara yang dapa N untuk menonjolkan elemen visual

dalam karya desain. Pertama adalah kontras. Focal point dapat diciptakan dengan

kontras,
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dang (kanan)

Irama adalah p@ enyusun elemen-elemen

visual secara berulang-ulang. | gal dalam desain grafis dapat berupa
repetisi dan variasi. Repetisi adalah irama yang dibuat dengan penyusunan elemen

Sementaragitel; variasigadalah perul@mgan elemen

kur osisi
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Gambar 11. 29
(Sumk I

pak harmonis, ada
r-unsur desain lainnya.
Kesatuan (unity), dijelaskan dalan U Design Basics (Lauer dan Pentak, 2008 :

28), berarti bahwa harmoni atau perjanjian ada di antara unsur-unsur dalam

, mereka mili -olah ada

i visual i j tuk datang

dan Pentak

pattern
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2.3.2. Prinsip Gestalt
Prinsip desain tidak lepas dari prinsip Gestalt. dijelaskan prinsip Gestalt sebagai

berikut;

1. Kedekatan (P
Menurut ptuk mendapatkan
ereka milik

nsur-unsur

(O’Grady,

2008 ran, warna,
bentuk, & dan kogpnitif
digrupkan be
3. Closure
Closure dijelaskan dalam buku Information Design Book (O’Grady, 2008 :

64), bahwa kita secara mental close up bentuk objek yang secara visual tersirat.

ign B (O’Grady,
G d), bahwa

i kes mina: Sesiv.

Menurut Lauer dan Pentak (2008 : 34), perangkat yang berharga dan banyak

digunakan untuk mencapai kesatuan visual adalah repetation.
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6. Continuation
Menurut Lauer dan Pentak (2008 : 34), cara ketiga (setelah proximity dan

repetation) untuk mencapai persatuan.adalah dengan continuation, perangkat

lebih halus darip eukup jelas. Continuation

garis, tepi, atau arah

ambil dari

iakses 15 O

Continuation

Gambar I1. 30 Prinsip Gestalt
(Sumber: http://www.vanseodesign.com/web-design/gestalt-principles-of-perception/)

akan mengkomunikasikan panduan desainer dalam menentukan di mana dan

bagaimana untuk menempatkan tanda-tanda dalam sistem.
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Gibson mengatakan, (2009 : 109), merancang sebuah sistem wayfinding
memerlukan membuat keputusan tentang elemen kunci tanda ‘formal -bentuk,

bahan, dan konstruksi-dengan mempertimbangkan pengaturan mereka, maksud

desain, pesan, dag desainer yang pertama

membawa mereka

and Wayfind tal Graphic Design

Systems (Calori, 200 /kan dengan menganalisis

sirkulasi rute dan menentukan tittk=trttk"dalam proyek lingkungan. Proses ini juga

dapat ditangani dengan mengajukan pertanyaan: “Dimana tempat orang-orang

n dim ang harus

menjawab
gambarkan

i rute dan
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Enviro ) askan tentang

material biarkan bahan
menjadi inspiras i etunjuk arah memiliki
kualitas yang melekat, eksibilitas kain, atau shininess

logam, dan masing-masing kualitas dapat dan harus dimanfaatkan oleh desainer

EG. Plastik mungkin adalah bahan utama yang bunglon, dalam arti bahwa mereka

miliki sifat

emudahan

for Public
Places (Gibson, 2009 : 114), mengenai material logam. Logam adalah bahan sign

yang paling umum. Fleksibel dan tahan lama, dapat digunakan untuk bingkai
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struktural dan permukaan yang terlihat, dan elemen dimensi. Signage berbahan
logam memiliki variasi yang khas dalam warna dari sepotong menjadi kuning dan

hadir dalam berbagai tahap pen dari dihaluskan lalu dipoles atau kain

satin. Grafik dapa
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